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ا فَإنِ    لََقهُُم   ذَهَبَت   هُمُو  ذَهَبُو   أخَ  . مَا  ُ  إنَِّ لََقُ  مَمُ ال  خَ  بَقِيَت   مَا ال   

“Setiap bangsa hanya akan tegak selama masih terdapat akhlak. Jika akhlak telah 

hilang, maka hancurlah bangsa itu.” 

(Syair Ibnu Rusyd) 
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Abstrak 

 

 Nurul Faizah Lestari. “Program Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Kelas 

V Di MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara”. Skripsi. Yogyakarta. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

 Latar belakang  penelitian ini adalah pentingnya pembiasaan membaca Al-

Qur’an yang sebaiknya dilakukan dari sejak kecil. Awal mula penerapan 

pembiasaan ini siswa akan cenderung untung menolak namun karena setiap hari 

pembiasaan ini diterapkan maka pembiasaan lama kelamaan dapat berjalan 

dengan sendirinya. MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara merupakan salah 

satu madrasah yang menggunakan pembiasaan membaca Al-Qur’an di pagi 

sebelum pembelajaran dimulai. Dalam penerapannya pembiasaan yang diterapkan 

di madrasah ini berbeda-beda disetiap kelas,  contohnya untuk kelas I pembiasaan 

membaca Al-Qur’an dilakukan dengan cara guru memandu siswa dalam membaca 

Al-Qur’an dan siswa menirukannya kemudian untuk kelas V pembiasaan yang 

dilakukan dengan dua cara yaitu membaca Al-Qur’an secara bersama-sama dan 

hafalan. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana 

pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an kelas V MI Muhammadiyah 

Watubelah Banjarnegara? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat pembiasaan 

membaca Al-Qur’an kelas V MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara? 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, 

yaitu peneliti berusaha untuk menjelaskan keadaan yang telah ada dengan tujuan 

menemukan fakta. Teknik pengumpulan data yaitu, observasi dilakukan untuk 

menggambarkan pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an, wawancara 

dengan kepala madrasah, guru kelas V dan siswa kelas V serta dokumentasi.  

Hasil pengamatan program pembiasaan membaca Al-Qur’an kelas V 

dilaksanakan dengan dua kegiatan yaitu kegiatan membaca Al-Qur’an secara 

bersama-sama dan kegiatan hafalan sendiri-sendiri. Pembiasaan yang diterapkan 

pada kelas V ini bertujuan untuk membantu siswa pada saat siswa di kelas VI, 

karena di kelas VI akan dilaksanakan Khotmil Qur’an. Faktor pendukung 

pembiasaan membaca Al-Qur’an kelas V yaitu siswa yang mematuhi tata tertib 

madrasah dan ketentuan hafal juz 30  dijadikan sebagai syarat untuk naik ke kelas 

VI, dan pengawasan dari guru. Faktor penghambat yaitu kurangnya alokasi waktu 

dan siswa kelas V yang banyak mengikuti latihan dalam rangka Pekan Olahraga 

Daerah pada Bulan Januari – Februari. 

 

Kata Kunci: Pembiasaan, Membaca Al-Qur’an. 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 

0543/b/U1987 tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 sa’ ṣ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓaʼ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ʼain ʼ Koma terbalik di atas ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qāf q Qi ق
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 Kāf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ى

 Wawu w We و

 haʼ h Ha ه

 hamzah ʼ Apostrof ء

 yaʼ y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددّة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جسية

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka dituis dengan h. 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالاوليء

 

3. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah,kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

 ّّ  Ditulis A 

  ّ  Ditulis I 

  ّ  Ditulis U 
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E. Vokal panjang 

1 Fathah + alif 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنطى

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3 Fathah + yā’ mati 

 كريم  

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

4 Fathah + wāwu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd 

 

F. Vokal rangkap 

1 Fathah + yā’ mati 

 بنكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 Fathah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis Aʼantum أأنتم

 Ditulis Uʼiddat أعدت

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 Ditulis Al-Qur’an القرأن

 Ditulis Al-Qiyas القياش

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditukis dengan menggunakann huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 ’Ditulis As-Sama الطماء

 Ditulis asy-Syams اا شمص
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha secara disengaja untuk mempersiapkan 

anak didik dengan menumbuhkan kepribadian baik jasmani maupun rohani 

dengan menggunakan alat-alat pendidikan agar kelak menjadi manusia 

dewasa yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, serta dapat hidup bahagia.
1
 

Kemudian pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 1, mengandung penegasan tentang muatan 

pendidikan yaitu:
2
 

1. Pelaksanaan pendidikan diselenggarakan secara sadar dan terencana. 

2. Pendidikan dilaksanakan untuk suasana belajar dan proses belajar. 

3. Suasana belajar dan proses pembelajaran dilaksanakan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik. 

4. Suasana belajar dan proses pembelajaran dilaksanakan melalui 

pengaktifan peserta didik. 

5. Suasana belajar dan proses pembelajaran dilaksanakan agar peserta didik 

memiliki: kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan ketrampilan. 

6. Apa yang dicapai peserta didik itu adalah sesuatu yang berguna bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

                                                           
1
 Adi Sasono, Solusi Islam Dalam Atas Problematika Umat. (Jakarta: Gema Insani Press, 

1998), hlm. 122. 
2
 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1999), hlm. 358. 
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Al-Qur‟an menurut para ahli kalam ialah yang ditunjuk oleh yang dibaca 

itu, yaitu kalam azali yang berdiri pada dzat Allah yang senantiasa bergerak 

dan tidak pernah ditimpa suatu bencana. Sebagian ulama berkata bahwa Al-

Qur‟an jika dibaca “Qur‟an” dengan tidak membaca al di depannya adalah 

nama bagi segala yang dibaca. Apabila disebut Al-Qur‟an maka tertujulah 

kepada kalamullah yang diturunkan dalam bahasa Arab.
3
 

Membaca Al-Qur‟an terdapat keutamaan-keutamaanya yaitu: nilai 

pahala, obat (terapi) jiwa yang gundah, memberikan syafaat, menjadi nur di 

dunia sekaligus menjadi simpanan di akhirat, dan malaikat turun memberikan 

rahmat dan ketenangan. Dari keutamaan-keutamaan tersebut maka membaca 

Al-Qur‟an perlu dijadikan aktivitas dan konsumsi sehari-hari.
4
 

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap 

peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki “rekaman” ingatan yang 

kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah 

terlarut dengan kebiasaan- kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh 

karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan 

cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa 

anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 

termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia 

remaja dan dewasa.
5
 

                                                           
3
 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qu‟an 

Tafsir, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), hlm. 3. 
4
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik anak membaca, menulis dan mencintai Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 45. 
5
 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Pers, 

2002), hlm. 110. 
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Pembiasaan membaca Al-Qur‟an menjadikan kebiasaan itu sebagai salah 

satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik 

menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa 

terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak 

kesulitan. Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak 

sejak dini. Potensi ruh keimanan manusia yang berada dalam pribadi bisa 

berubah-rubah, sehingga potensi ruh yang diberikan oleh Allah harus 

senantiasa dipupuk dan dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan 

dalam ibadah.
6
 

Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah penting, khususnya dalam 

pembentukan pribadi dan akhlak. Pembiasaan agama akan memasukkan 

unsur-unsur positif pada pertumbuhan anak. Semakin banyak pengalaman 

agama yang didapat anak melalui pembiasaan, maka semakin banyak unsur 

agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia memahami ajaran agama.
7
 

Jika pembiasaan sudah ditanamkan, maka anak tidak akan merasa berat 

lagi untuk beribadah, bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber 

kenikmatan dalam hidupnya karena mereka bisa berkomunikasi langsung 

dengan Allah dan sesama manusia. Agar anak dapat melaksanakan shalat 

secara benar dan rutin maka mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil, 

dari waktu ke waktu.
8
 

                                                           
6
 Zayadi, Ahmad dan Abdul Majid, Tadzkiyah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persadah, 2005), hlm. 64. 
7
 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 64-65.  

8
 Muchtar, Heri Jauhari, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

hlm.18. 
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Ada beberapa metode atau cara yang bisa diterapkan dalam mengajari 

anak untuk menghafal Al-Qur‟an. Anak lebih suka mendapatkan pujian, 

sanjungan, reward, hadiah, dan sebagainya. Mereka sangat menyukai hadiah 

atau memperoleh sesuatu bila selesai mengerjakan tugas. Hal tersebut jauh 

lebih baik bila dibandingkan dengan pendekatan ancaman atau pukulan bila si 

anak tidak mau atau tidak mencapai target tertentu dalam menghafal Al-

Qur‟an. Sebagai guru dan orang tua jangan sampai berlaku tidak adil kepada 

anak. Ketika dia melakukan kesalahan atau tidak mencapai target kita selalu 

menyalahkannya, membuatnya berputus asa dan akhirnya sang anak tidak 

mau lagi menghafal. Jadi, harus lebih diperhatikan bagaimana anak tersebut 

selalu senang dalam proses menghafal. Yang menjadi utama adalah bentuk 

perhatian dan kasih sayang guru dan orang tuanya.
9
 

Pembiasaan bukan hanya dalam masalah agama saja, melainkan juga 

aktifitas sehari–hari. Kebersihan termasuk dapat diawali dengan landasan 

ajaran agama merupakan praktek yang perlu pembiasaan, meskipun pada 

awalnya harus dipaksakan. Membaca Al-Qur‟an, sholat jama‟ah juga 

diperlukan pembiasaan, tidak cukup hanya dengan lafal dalil (ayat atau 

hadits) mengenai sholat jama‟ah tersebut.  

Pada awalnya, demi pembiasaan suatu perbuatan mungkin perlu 

dipaksakan. Sedikit demi sedikit kemudian menjadi biasa, awalnya karena 

takut, lalu menjadi terbiasa. Berikutnya, kalau aktivitas itu sudah menjadi 

kebiasaan, ia akan menjadi habit (kebiasaan yang sudah meleket dengan 

                                                           
9
 Sa‟dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 2010), hlm. 57. 
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sendirinya, dan bahkan sulit untuk dihindari). Ketika menjadi habit, ia akan 

selalu menjadi aktifitas rutin. seorang yang telah mempunyai kebiasaan 

tertentu, maka ia akan dan dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang 

hati. Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda 

sulit untuk diubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Kemudian akan 

menjadi ketagihan dan pada waktunya menjadi tradisi yang sulit untuk 

ditinggalkan.
10

 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara sudah 

menerapkan pembiasaan membaca Al-Qur‟an sejak lama dan dilakukan 

setiap hari sebelum proses pembelajaran dimulai. Pembiasaan ini 

dilaksanakan dari kelas I sampai kelas VI dan pembiasaan yang diterapkan 

dalam setiap kelas berbeda-beda. Untuk kelas I sampai kelas III biasanya 

masih dipandu oleh guru atau wali kelas, kemudian kelas IV sampai kelas VI 

sudah dapat berjalan dengan sendirinya dengan ataupun tanpa guru. Seperti 

halnya kelas V disini yaitu dengan cara membaca Al-Qur‟an yang sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan dan hafalan. 

Dari latar belakang tersebut di atas, peneliti ingin mencermati, dan 

mengkaji secara lebih mendalam melalui skripsi ini yang berjudul 

PROGRAM PEMBIASAAN MEMBACA AL-QUR’AN KELAS V DI 

MI MUHAMMADIYAH WATUBELAH BANJARNEGARA 

 

 

                                                           
10

 Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) dalam Membangun Etika Sosial, (Semarang : 

CV. Aneka Ilmu, 2003), hlm. 147. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur‟an kelas V MI 

Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pembiasaan membaca Al-Qur‟an 

kelas V MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang 

jelas, sehingga apa yang dicapai kelak diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur‟an kelas V 

MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembiasaan 

membaca Al-Qur‟an kelas V MI Muhammadiyah Watubelah 

Banjarnegara. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan peneliatan ini, dibedakan menjadi dua yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Bersifat teoritik 

1) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan bagi lembaga pendidikan di Indonesia. 

2) Sebagai data ilmiah dalam bidang pendidikan di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Bersifat Praktis 

1) Bagi orang tua: sebagai bahan untuk dijadikan gambaran pelaksaan 

program pembiasaan membaca Al-Qur‟an. 

2) Bagi guru: sebagai gambaran nyata bagi pendidik tentang program 

pembiasaan membaca Al-Qur‟an. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan pengolahan data yang diperoleh dari 

madrasah berkaitan Program Pembiasaan Membaca Al-Qur‟an di Kelas V MI 

Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara peneliti menyimpulkan beberapa 

hal penting yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur‟an di kelas V MI 

Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara sudah dilaksanakan dimulai 

dari kelas I sampai kelas V dengan kegiatan pembiasaan dilaksanakan 

dengan berbeda-beda disetiap kelasnya. Pembiasaan pada kelas V ini 

terdiri dari kegiatan yang pertama yaitu membaca Al-Qur‟an secara 

bersama-sama berdasarkan jadwal yang telah dibuat bersama dan 

kegiatan yang kedua yaitu hafalan secara sendiri-sendiri. Hafalan yang 

dilakukan di kelas V ini merupakan program yang dibuat oleh kelas V itu 

sendiri sebagai syarat untuk naik ke kelas VI hal inilah yang 

membedakan pembiasaan pada kelas V berbeda dengan kelas lainnya.  

2. Faktor pendukung dan penghambat program pembiasaan membaca Al-

Qur‟an di kelas V MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara yaitu: 

a) Faktor pendukung pembiasaan membaca Al-Qur‟an di kelas V MI 

Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara yaitu: siswa yang mematuhi 

peraturan madrasah dan ketentuan bahwa  hafal juz 30 dijadikan 

sebagai syarat untuk naik ke kelas VI. 
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b) Faktor penghambat pembiasaan membaca Al-Qur‟an di kelas V MI 

Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara yaitu: kuranya alokasi 

waktu dan siswa kelas V yang banyak mengikuti latihan dalam rangka 

persiapan pekan olaharaga daerah. 

 

3. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan selama ini di 

lingkungan MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Madrasah 

Kepada kepala madrasah sebagai penanggung jawab dalam kegiatan ini, 

diharapkan mampu memberikan motivasi kepada yang ada dilingkup 

madrasah dalam meningkatkan pembiasaan membaca Al-Qur‟an tersebut. 

2. Kepada Guru 

Semua Guru diharapkan bisa selalu memberian motivasi dan semangat 

kepada siswa dalam melaksanakan pembiasaan membaca Al-Qur‟an 

sehingga tidak ada unsur paksaan dalam diri siswa untuk mengikuti 

kegiatan ini. 

3. Kepada Siswa 

Kepada siswa  harus lebih giat lagi dalam belajar membaca Al-Qur‟annya 

dan dalam menghafalkannya sehingga dapat segera terselesaikan 

hafalannya.  
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4. Kepada Orang Tua 

Kepada orang tua meskipun minim pengetahuan tentang agama 

hendaknya memberikan perhatian yang cukup kepada anak-anaknya 

khususnya masalah ibadah, karena perkembangan pada anak tidak bisa 

diserahkan sepenuhnya pada lembaga pendidikan atau guru saja, karena 

keluarga juga sangat berperan besar dalam menentukan perkembangan 

seseorang. 

 

4. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah dan doa saya ucapkan kehadirat 

Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan kenikmatan yang tiada 

terkira, sehingga peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa 

halangan suatu apapun. Peneliti menyadari skripsi ini jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu peneliti sangat berharap adanya saran dan kritik 

yang bersifat membangun dari berbagai pihak demi perbaikan skripsi ini agar 

lebih sempurna. 

Akhirnya, peneliti menyampaikan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu, dan bekerjasama demi terselesaikannya 

penelitian skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan para 

pembaca pada umumnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Lampiran 1 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Metode Observasi 

1. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pembiasaan membaca Al-

Qur’an kelas  V di MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara? 

2. Bagaiamana pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an kelas V di 

MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara? 

B. Metode Interview (wawancara) 

1. Kepada kepala MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara 

a. Sudah berapa lama pembiasaan membaca Al-Qur’an dilaksanakan 

di MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara? 

b. Hal-hal apa saja yang mendasari pihak sekolah menerapkan 

program tersebut di MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara? 

2. Kepada Guru Kelas V/ Pembimbing 

a. Bagaimana para peserta didik mengikuti kegitan tersebut? 

b. Bagaimana pembiasaan yang diterapkan di kelas V? 

c. Sudah adakah siswa yang akan menyelesaikan hafalannya? 

3. Kepada peserta didik 

a. Menurut anda, apakah anda senang melaksanakan kegiatan ini 

setiap harinya? Jelaskan alasannya! 

b. Siswa sudah dapat melaksanakan pembiasaan membaca Al-Qur’an 

dengan atau tanpa didampingi guru? 

 



C. Metode Dokumentasi 

1. Jadwal membaca Al-Qur’an kelas V. 

2. Foto kegiatan membaca Al-Qur’an. 

3. Visi dan misi madrasah 

 



Lampiran 2 

PERCAKAPAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

Pewawancara : Sudah berapa tahun pembiasaan membaca Al-Qur’an diterapkan 

di madrasah ini? 

Narasumber : Sejak tahun 2005 

Pewawancara : Apa yang melatar belakangi pembiasaan membaca Al-Qur’an 

yang diterapkan di madrasah? 

Narasumber : Sebenarnya yang melatar belakangi adanya pebiasaan membaca 

Al-Qur’an ini yaitu sesuai dengan visi dan misi madrasah yang 

dimilikinya. 

Pewawancara : Apakah hanya itu yang melatar belakangi pembiasaan tersebut? 

Narasumber : Tidak hanya visi dan misi madrasah namun juga karena adanya 

program madrasah yaitu ketika lulus dari madrasah, siswa harus 

bisa hafal Al-Qur’an minimal juz 30. 

Pewawancara : Adakah siswa yang bisa hafal  selain juz 30 setiap tahun 

pelajaranya? 

Narasumber : Ada, namun hanya beberapa siswa saja, dan surat yang mampu 

dihafalkan juga hanya surat-surat pilihan saja. 

Pewawancara : Bagaimana pembiasaan membaca Al-Qur’an di madrsah yang 

diterapkan? 

Narasumber : Untuk pembiasaan membaca Al-Qur’an yang diterapkan disetiap 

kelasnya berbeda-beda dari kelas I sampai kelas VI. 

 

 

 

Narasumber : Ibu Siti Masithoh 

Hari/Tanggal : Senin, 2 Februari 2015 

Tempat : Kantor guru 

 



PERCAKAPAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

Pewawancara : Bagaimana siswa kelas V dalam mengikuti pembiasaan membaca 

Al-Qur’an? 

Narasumber : Siswa dalam mengikutinya dengan penuh semangat, selain itu 

siswa melaksanakannya dengan tanggungjawab. Saat tepat jam 

07.00 maka siswa kelas V akan segera masuk ke kelas untuk 

berdoa dan kemudian membaca Al-Qur’an secara bersama-sama. 

Pewawancara : Bagaimana pembiasaan yang diterapkan di kelas V? 

Narasumber : Di kelas V ini menerapkan dua kegiatan yaitu kegiatan membaca 

Al-Qu’an secara bersama-sama dan hafalan. 

Pewawancara : Adakah jadwal untuk tadarus bersama? 

Narasumber : Ada, jadwalnya di buat bareng atas kesepakatan bersama. 

Pewawancara : Mengapa di kelas V menerapkan hafalan? Apa tujuannya? 

Narasumber : Hafalan di kelas V diadakan karena diharapkan mampu untuk 

membantu siswa saat di kelas VI karena di kelas VI akan diakan 

ktotmil qur’an.  Jadi jika siswa di kelas V sudah bisa hafal maka di 

kelas VI hanya tinggal mengulang kembali. 

Pewawancara : Bagaimana hafalan ini dilakukan? 

Narasumber : Hafalan dilakukan setiap hari setelah siswa membaca Al-Qur’an, 

setiap harinya tidak semua siswa maju buat menghafalkan namun 

hanya sekitar delapan siswa saja hal ini karena keterbatasan waktu 

yang tersedia. 

 

 

 

Narasumber : Bapak Edi Yuwono 

Hari/Tanggal : Senin, 9 Februari 2015 

Tempat : Ruang kelas V 

 



PERCAKAPAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

Pewawancara : Terkait dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an di madrasah ini, 

bagaimana pembiasaan yang diterapkan di kelas I? 

Narasumber : Untuk pembiasaan yang diterapkan di kelas I ini, yaitu dengan 

guru menuntun bacaan dan kemudian siswa menirukan membaca 

secara bersama-sama. 

Pewawancara : Adakah jadwal yang digunakan untuk melaksanakan pembiasaan 

membaca Al-Qur’an di kelas I? 

Narasumber : Untuk jadwal itu dibuat selama satu semester dan dilaksanakan 

setiap hari di pagi hari sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Pewawancara : Apa saja yang dilakukan dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an 

di kelas I ini? 

Narasumber : Dalam pembiasaan di kelas I ini diawali dengan membaca doa 

secara bersama-sama, setelah itu siswa dipandu membaca suratan 

pendek yang sesuai dengan jadwal setelah itu dilanjutkan dengan 

membaca bacaan solat. 

Pewawancara : Bagaimana siswa kelas I dalam mengikuti pembiasaan ini? 

Narasumber : Siswa kelas I dalam mengikuti pembiasaan membaca Al-Qur’an 

ini cukup antusias karena saat siswa tidak mengikuti kegiatan 

makan saya akan menegurnya dan akan mengarahkan siswa untuk 

terus aktif dalam kegiatan membaca Al-Qur’an. 

 

 

 

 

Narasumber : Ibu Zufaenah 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Februari 2015 

Tempat : Ruang kelas I 

 



PERCAKAPAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

Pewawancara : Bagaimana siswa kelas II dalam melaksanaan pembiasaan 

membaca Al-Qur’an? 

Narasumber : Untuk kelas II pembiasaanya yaitu guru dan siswa membaca 

secara bersama-sama, jika ada yang salah dalam membacanya 

maka guru akan membenarkan terlebih dahulu. 

Pewawancara : Adakah jadwal yang dibuat untuk pelaksanaan membaca Al-

Qur’annya? 

Narasumber : Ada, jadwalnya berganti setiap hari yaitu 

 Senin : surat An Naba’, surat An-Nazi’at, surat ‘Abasa 

 Selasa : surat At Takwir, surat Infithor, surat Al Muthofifin 

Rabu : surat Al Insyiqoq, surat Al Buruj, surat At Thorik, surat Al 

A’la 

Kamis : surat Al Gosyiyah, surat Al Balad, surat As Syamsyi 

Jumat : surat An Naba’ sampai Al Insyiqoq 

Sabtu : surat Al Buruj sampai Annas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber : Ibu Tati Nur Fitria 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Februari 2015. 

Tempat : Ruang guru 

 



PERCAKAPAN WAWANCARA 

 

 

 

 

Pewawancara : Sampai dengan bulan Februari adakah siswa yang sudah atau 

akan menyelesaikan hafalan? 

Narasumber : Ada, namun belum banyak hanya beberapa siswa saja. 

Pewawancara : Kenapa hal itu bisa terjadi 

Narasumber : Karena kelas V ini terdiri dari 23 siswa dan siswa laki-lakinya 

dalam jumlah yang banyak. Jadi cukup susah untuk mengarahkan 

siswa laki-lakinya. 

Pewawancara : Adakah jadwal untuk tadarus bersama? 

Narasumber : Ada, jadwalnya di buat bareng atas kesepakatan bersama. 

Pewawancara : mengapa di kelas V menerapkan hafalan? Apa tujuannya? 

Narasumber : Hafalan di kelas V diadakan karena diharapkan mampu untuk 

membantu siswa saat di kelas VI karena di kelas VI akan diakan 

ktotmil qur’an.  Jadi jika siswa di kelas V sudah bisa hafal maka di 

kelas VI hanya tinggal mengulang kembali. 

Pewawancara : Kemudian yang menjadikan beberapa siswa tersebut sudah akan 

ada yang menyelesaikan hafalan apa? 

Narasumber : SIswa yang sudah akan menyelesaikan hafalan ini, merupakan 

siswa yang di rumah ikut TPQ di sore hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber : Bapak Edi Yuwono 

Hari/Tanggal : Jumat, 27 Februari 2015. 

Tempat : Ruang guru 

 



PERCAKAPAN WAWANCARA 

 

 

 

 

Pewawancara : Apakah kamu senang mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an ? 

Narasumber : Senang 

Pewawancara : Mengapa kamu merasa senang? 

Narasumber : Karena dengan mengikuti membaca Al-Qur’an maka saya besok 

di kelas VI tidak terlalu berat dalam menghafalkannya, karena di 

kelas VI saya akan mengikuti khotmil qur’an. 

Pewawancara : Apa yang kamu lakukan untuk menghafalkan biar cepat hafal? 

Narasumber : Saya harus menghafalkan setiap harinya sehingga saya bisa cepat 

lanjut ke surat yang selanjutnya. 

Pewawancara : Jika guru belum datang apakah kamu dan teman-teman kamu 

tetap melaksanakan membaca Al-Qur’an? 

Narasumber : Saya dan teman-teman jika belum ada guru maka akan tetap 

membaca Al-Qur’an seperti biasa yaitu saat jam 07.00 maka saya 

dan teman-teman akan segera masuk ke kelas untuk berdoa dan 

selanjutnya membaca Al-Qur’an bersama-sama. 

Narasumber : Rijal 

Hari/Tanggal : Senin, 2 Maret 2015. 

Tempat : Ruang kelas V 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Dokomentasi 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 26 Januari 2015 

Jam     : 08. 15 – 09. 30  

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Ibu Siti Masithoh S. Pd. I 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah kepala MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara. 

Pertanyaan yang diajukan yaitu mengenai letak geografis, sejarah singkat, visi dan 

misi MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara. 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

MI Muhammadiyah Watubelah didirikan pada tanggal 11 Oktober 1944 yang 

pada awal mulanya  yaitu Madrasah Al Iftihadul Islamiyah (AH) kemudian tahun 

1953 Madrasah Al Iftihadul Islamiyah diresmikan/beralih fungsi menjadi Sekolah 

Rakyat Islam SRI VI. Dan pada hari Selasa Manis tanggal 26 Januari 1960 atau 

tanggal 27 Rajab 1379 H SRI VI berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah 

Watubelah (MI Muhammadiyah Watubelah) yang beralamat di Desa Pagedongan 

Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara Propinsi Jawa Tengah. 

 

Interpretasi Data: 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Observasi 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 2 Februari 2015 

Jam     : 07. 00 – 09.00 

Lokasi    : Ruang Kelas V 

Sumber Data   : Siswa-siswi kelas V  

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa-siswi kelas V MI Muhammadiyah Watubelah 

Banjarnegara. Observasi yang dilakukan yaitu terkait dengan kondisi siswa yang 

sudah cukup produktif dalam memanfaatkan waktu belajar mereka pada waktu di 

jam pertama. 

 Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

anak-anak sudah dapat memanfaatkan jam pertama dengan baik. Selain itu 

kegiatan membaca Al-Qur’an (tadarus) dan Asmaul Husna juga mereka sudah 

dapat melaksanakan dengan sendirinya sebelum masuk di jam pelajaran yang 

pertama. Setelah membaca Al-Qur’an selesai dilanjutkan dengan kegiatan 

menghafalkan Al-Qur’an juz 30 secara bergantian maju kedepan dengan 

menghafal sesuai dengan bagian masing-masing. Namun pada kegiatan ini anak-

anak masih ada yang bermain sendiri dengan temannya dan tidak mau maju 

menghafal dengan alasan belum hafal surat yang seharusnya dihafalkan. 

 

Interpretasi Data: 

Siswa sudah dapat memanfaatkan waktu dengan baik dan siswa sudah dapat 

melaksanakan kegiatan membaca Al-Qur’an dengan tertib. 

 

 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Selasa, 9 Februari 2015 

Jam     : 09.00 – 09. 30 

Lokasi    : Ruang kelas V 

Sumber Data   : Bp. Muhammad Edi Yuwono 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah guru kelas V (wali kelas) MI Muhammadiyah Watubelah 

Banjarnegara. Pertanyaan yang diajukan seputar dengan program pembiasaan 

membaca Al-Qur’an Kelas V MI MuhammadiyahWatubelah. 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa untuk pelaksanaan kegiatan 

pembiasaan membaca Al-Qur’an ini dimulai dari jam 07.00 – 07.15 hal ini 

dilakukan untuk mengurangi waktu bermain siswa sebelum bel masuk berbunyi. 

Untuk kegiatan membaca Al-Qur’an di kelas V ada 2 macam yaitu tadarus 

bersama yang dilakukan dengan cara siswa membaca secara bersama dan guru 

sebagai pembimbing menyimak dan yang kedua yaitu hafalan juz 30. Namun pada 

saat ini kegiatan membaca Al-Qur’an yang biasanya membaca selain juz 30 pada 

saat ini sedang dialihkan kepada juz 30 karena untuk kelas 5 harus hafal juz 30 

sebagai syarat kenaikan kelas. Dalam kegiatan hafalan siswa mempunyai buku 

cacatan keterangan hafalan yang harus ditanda tangani oleh orang tua siswa. 

Pengaruh kegiatan ini bahwa siswa bisa lebih menghargai waktu, rajin dan tepat 

waktu. 

 

 

 

 

 



Interpretasi Data: 

Kegiatan pembiasa yang diterapkan di kelas V ada 2 macam yaitu membaca Al-

Qur’an secara bersama-sama dan kegiatan hafalan juz 30. Kegiatan membaca Al-

Qur’an secara bersama-sama dilakukan berdasarkan jadwal yang telah ditentukan 

setiap harinya, dan untuk kegiatan hafalan juz 30 siswa maju sendiri-sendiri 

secara bergantian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Dokumentasi 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 5 Februari 2015 

Jam     : 09. 00 – 09. 15 

Lokasi    : Kelas V 

Sumber Data : - 

 Dalam dokumentasi ini peneliti mencari data siswa dan  tentang jadwal 

tadarus kelas V  yang telah dibuat, dan jadwal tersebut telah terpasang di dinding 

kelas. 

Hari Surat 

Senin An Naas – Al Bayyinah 

Selasa Al Qadr – Al A’la 

Rabu Ath Thaariq – An Naba 

Kamis An Naas – Al Bayyinah 

Jumat Al Qadr – Al A’la 

Sabtu Ath Thaariq – An Naba 

 

Interpretasi Data: 

Terkadang kegiatan membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan jadwal yang dibuat, 

namun dengan melanjutkan surat terakhir yang sudah dibaca. 

 

 

 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Wawancara dan Observasi 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 

Hari/Tanggal   : Jumat, 6 Februari 2015 

Jam     : 09.45 – 10.00 

Lokasi    : Lingkungan Madrasah 

Sumber Data : Siswa-siswi MI Muhammadiyah Watubelah 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah siswa-siswi kelas V MI Muhammadiyah Watubelah 

Banjarnegara. Pertanyaan yang diajukan seputar kegiatan membaca Al-Qur’an 

dan Asmaul Husna. 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kita melaksanakan kegiatan 

membaca Al-Qur’an dengan senang dan penuh kesadaran diri. Saya  dapat saling 

mengingatkan jika terdapat teman sekelas yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. 

Dan dalam hafalan saya saling bersaing sehingga supaya tidak terdahului oleh 

teman-teman yang lain. 

 Selain itu dalam kegiatan observasi dapat diperoleh bahwa kegiatan 

hafalan juz 30 tidak maju semuanya setipa harinya dan siswa telah membawa 

catatan keterangan hafalan sendiri yang kemudian harus ditanda tangani oleh guru 

dan orangtua siswa.  

Interpretasi Data: 

Dalam kegiatan membaca Al-Qur’an di kelas V ini, siswa-siswa melaksanakan 

dengan baik dan tertib. Kemudian dalam kegiatan hafalan juz 30 setiap harinya 

yang maju hafalan hanya sekitar 8 siswa. 

 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 24 Februari 2015 

Jam     : 11.00 – 11.15 

Lokasi    : Ruang Kelas I 

Sumber Data   : Ibu Zufaenah S. Pd. I 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah guru MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara. 

Pertanyaan yang diajukan seputar dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an di 

kelas I 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa hasil untuk kelas I guru 

masih menuntun membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan jadwal dan kemudian 

siswa menirukannya sampai benar, jadwalnya yaitu: bulan September – Oktober 

yang dibaca surat An Nazii’at, bulan November yang di baca surat ‘Abasa dan At 

Takwiir, dan bulan Februari yang dibaca surat Al Infithaar dan Al Muthaffifiin 

dan siswa setelah membaca Al-Qur’an dilanjutkan untuk membaca doa-doa dalam 

shalat dan yang terakhir yaitu membaca Asmaul Husna 

Interpretasi Data: 

Saat pembiasan ini terapkan siswa sudah dapat mengikutinya dengan cukup baik. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Dokumentasi 

CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 25 Februari 2015 

Jam     : 07.00 – 07.15 

Lokasi    : Kelas V 

Sumber Data   : - 

Deskripsi Data: 

Dokumentasi ini untuk dijadikan sebagai data tambahan kegiatan membaca Al-

Qur’an kelas V yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Dokumentasi 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 26 Februari 2015 

Jam     : 09. 00 – 09.15  

Lokasi    : Kelas II 

Sumber Data   : Ibu Tati Nur Fitria 

 

Deskripsi Data: 

Kelas II dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an dengan cara guru dan siswa 

membaca secara bersama-sama dengan jadwal yang telah ditentukan. Jadwalnya 

yaitu: Senin yaitu surat An Naba’, surat An-Nazi’at, surat ‘Abasa; Selasa yaitu 

surat At Takwir, surat Infithor, surat Al Muthofifin; Rabu yaitu surat Al Insyiqoq, 

surat Al Buruj, surat At Thorik, surat Al A’la; Kamis yaitu surat Al Gosyiyah, 

surat Al Balad, surat As Syamsyi; Jumat yaitu surat An Naba’ sampai Al 

Insyiqoq; Sabtu yaitu surat Al Buruj sampai Annas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Senin, 2 Maret 2015 

Jam     : 09.00 – 09.15 

Lokasi    : Ruang kelas V 

Sumber Data   : Siswa kelas V 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa kelas V MI Muhammadiyah Watubelah 

Banjarnegara. Pertanyaan yang diajukan seputar pembiasaan kegiatan membaca 

Al-Qur’an  

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa melaksanakan 

kegiatan membaca Al-Qur’an dengan senang dan penuh kesadaran diri karena 

besok di kelas VI saya juga akan khotmil qur’an dan saya sudah dapat terbantu 

sedikit hafal. Saya dapat saling mengingatkan jika terdapat teman sekelas yang 

tidak mengikuti kegiatan tersebut dan akan saya laporkan kepada pak guru 

Interpretasi Data: 

Siswa sudah dapat melakukan pembiasaan dengan baik. 

 



Lampiran 4 
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